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ABSTRAK 
Air sumur merupakan salah satu sumber air bersih terbesar yang digunakan di 
Indonesia, tetapi dalam penggunaan air ini sering ditemukan beberapa kendala salah 
satunya yaitu mengandung Mangan (Mn) yang cukup tinggi. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh perlakuan multiple tray aerator, bak saringan, maupun 
gabungan keduanya dalam menurunkan kadar Mangan (Mn) yang terlarut dalam air. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan rancangan percobaan yaitu bentuk 
acak lengkap faktorial a x b. Pada faktor A (perlakuan multiple tray aerator) terdiri 
dari, perlakuan tanpa multiple tray aerator (A1),  dengan 4 tray (A2),  dan 6 tray (A3), 
sedang faktor B (perlakuan bak saringan) terdiri dari, perlakuan tanpa bak saringan (B1), 
tanpa penambahan arang aktif (B2), dan penambahan arang aktif (B3). Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis sidik ragam uji F yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
perlakuan multiple tray aerator, saringan arang, maupun gabungan keduanya berpengaruh 
sangat nyata terhadap penurunan kadar mangan terlarut dalam air. Pada perlakuan 
multiple tray aerator hasil terbaik diperoleh pada unit perlakuan multiple tray aerator 
dengan 6 tray tanpa bak saringan (A3B1) yang mengalami penurunan sebesar 54%. 
Selanjutnya pada perlakuan bak saringan hasil terbaik diperoleh pada unit perlakuan bak 
saringan dengan penambahan arang aktif (A1B3) mengalami penurunan sebesar 61%. 
Sedang untuk perlakuan gabungan multiple tray aerator dan bak saringan hasil terbaik 
diperoleh pada unit perlakuan gabungan antara  unit perlakuan multiple tray aerator 
dengan 6 tray dan menggunakan bak saringan dengan penambahan arang aktif (A3B3) 
dapat menurunkan kadar Mn sebesar 93 %, serta kadar yang diperoleh telah berada di 
bawah kadar maksimum yang diperbolehkan menurut Permenkes 
No.492/MENKES/PER/IV/2010, yaitu 0.4 mg/l. 
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ABSTRACT 
Well water is one of the largest clean water sources used in Indonesia, but in the use 
of this water is often found some constraints like Manganese (Mn) in high quantity. The 
aims of this research are to know the influence of multiple tray aerator treatment, 
whirlpool filter, and combined both in lowering the levels of Manganese (Mn) are 
dissolved in the water. This type of research is experiments with experimental design of 
randomized complete form i.e. the factorial a x b. Factor A (multiple tray aerator 
treatment), comprise the treatment without multiple tray aerator (A1), with 4 trays (A2) 
and 6 trays (A3), being a factor of B (whirlpool filter treatment), comprise the treatment 
without a whirlpool filter (B1), without the addition of active charcoal (B2), and the 
addition of active charcoal (B3). Based on the results of research and analysis of the range 
of the F test prints has been done shows that multiple tray aerator treatment, whirlpool 
filter and combined the two very real effect towards decreasing the levels of manganese 
dissolved in the water. On treatment of multiple tray aerator best results obtained on 
treatment of multiple tray aerator with 6 trays without whirlpool filter (A3B1) which 
decreased by 54%. Next on the treatment of the whirlpool filter best results are obtained 
on the unit's treatment of the whirlpool filter with the addition of active charcoal (A1B3) 
decreased by 61%. Combined treatment for multiple tray aerator and whirl filter the best 
results are obtained between combined treatment on the unit the unit's treatment of 
multiple tray aerator with  6 trays and use the whirlpool filter with the addition of active 
charcoal (A3B3) can lower levels of Mn of 93%, as well as the acquired levels have been 
under maximum allowed levels according to Permenkes No. 
492/MENKES/PER/IV/2010, amounting to 0.4 mg/l. 
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A. Latar Belakang 
Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat dibutuhkan baik bagi 
tubuh manusia, menjaga kebersihan lingkungan, serta dalam menjalankan fungsi 
kehidupan sehari-hari manusia seperti untuk pembangkit tenaga listrik, industri, 
dan macam-macam keperluan lainnya.  
Menurut Sanropie (1984), kebutuhan air di Indonesia di perkotaan mencapai 
100 l/org/hari dan di pedesaan 60 l/org/hari. Mengingat pentingnya peran air, 
maka diperlukan adanya sumber air yang dapat menyediakan air yang baik dari 
segi kuantitas dan kualitasnya. Sumber air bersih terbesar secara umum yang 
digunakan di Indonesia terbagi dua yaitu air yang diolah perusahaan air minum 
dan air tanah. 
Menurut Nusa Idaman Said (2008), persentase penduduk di Indonesia yang 
sudah mendapatkan pelayanan air bersih dari badan atau perusaahaan air minum 
masih sangat kecil yaitu untuk daerah perkotaan sekitar 45%, sedangkan untuk 
daerah pedesaan baru sekitar 36%. Di daerah-daerah yang belum mendapatkan 
pelayanan air bersih penduduk biasanya menggunakan air tanah dengan 
menggunakan sumur.  
Air sumur merupakan air yang berasal dari dalam tanah, yang diambil dengan 
cara pengeboran kemudian disedot menggunakan pompa air. Kendala yang paling 
sering ditemui dalam menggunakan air ini adalah masalah kandungan mangan 
yang cukup tinggi. Keberadaan mangan dalam air dalam jumlah banyak sangat 
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menggangu kesehatan maupun kualitas air itu sendiri baik sebagai air minum 
maupun air pembersih (Sari, 2012).  
Mangan merupakan unsur esensial bagi konsumsi gizi manusia dengan kisaran 
kadar sekitar 10 mg per hari untuk zat mangan. Walaupun mangan diperlukan 
oleh tubuh, tetapi jika melebihan kebutuhan maka akan menimbulkan efek-efek 
kesehatan seperti serangan jantung, gangguan pembuluh darah bahkan kanker 
hati. Logam ini bersifat akumulatif terutama di organ penyaringan sehingga dapat 
mengganggu fungsi fisiologis tubuh. Nilai estetika juga dapat dirusak oleh 
keberadaan logam ini karena dapat menimbulkan bercak-bercak hitam 
dalampakaian (Wardhana, 2004). Oleh karena itu, menurut Permenkes RI No. 492 
tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, kandungan maksimal kadar 
Mangan (Mn) dalam air yang diperbolehkan sebesar 0,4 mg/l.  
Secara umum untuk menurunkan kadar mangan dalam air dapat dilakukan 
dengan berbagai cara antara lain aerasi, filtrasi, pemberian koagulan, serta 
kombinasi diantara cara-cara tersebut. Salah satu jenis pengolahan yang sering 
digunakan adalah aerasi-filtrasi karena cukup efektif dan efisien, Selain biaya 
relatif murah serta mudah di dalam mengaplikasikannya.  
Menurut Nusa Idaman Said (2008), proses aerasi-filtrasi biasanya terdiri dari 
aerator, bak pengendap, dan filter atau penyaring. Aerator adalah alat untuk 
mengontakkan oksigen dari udara dengan air.  Salah satu jenis aerator yang sering 
digunakan dalam proses aerasi yaitu gravity aerator dengan menggunakan tray 
(nampan) atau lebih dikenal dengan istilah Multiple Tray Aerator. Multiple tray 
Aerator merupakan suatu rangkaian tray (nampan) yang diberi lubang pada setiap 
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tray sehingga air dapat jatuh ke bawah dan di bagian dasar diletakkan bak 
penampung. Pemilihan alat ini didasarkan atas susunanya yang sederhana, 
penggunaan biaya yang kecil, serta tidak memerlukan ruangan yang besar. 
Terkait dengan filter atau penyaring, salah satu jenis penyaringan air 
sederhana yaitu saringan arang. Saringan arang merupakan jenis saringan pasir 
lambat dengan penambahan satu buah lapisan arang aktif yang pori-porinya 
terbuka sehingga memiliki sifat absorbsi yang lebih tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang 
berjudul “Penurunan Kadar Mangan (Mn) dalamAir Sumur dengan 
Gabungan  Metode  Multiple Tray Aerator dan Saringan Arang.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraian sebelumnya, maka peneliti 
membahas rumusan masalah, yaitu: 
1. Apakah ada pengaruh perlakuan multiple tray aerator dalam menurunkan 
kadar Mangan (Mn) yang terlarut dalam air? 
2. Apakah ada pengaruh perlakuan bak saringan dalam kadar Mangan (Mn) 
yang terlarut dalam air? 
3. Apakah ada pengaruh perlakuan gabungan antara multiple tray aerator dan 
bak saringan dalam menurunkan kadar Mangan (Mn) yang terlarut dalam 
air? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Menganalisis pengaruh perlakuan multiple tray aerator dalam menurunkan 
kadar Mangan (Mn) yang terlarut dalam air. 
2. Menganalisis pengaruh perlakuan bak saringan dalam kadar Mangan (Mn) 
yang terlarut dalam air. 
3. Menganalisis pengaruh perlakuan gabungan antara multiple tray aerator 
dan bak saringan dalam menurunkan kadar Mangan (Mn) yang terlarut 
dalam air. 
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu alternatif bagi masyarakat dalam menurunkan kadar 
Mangan (Mn) dalam air tanah. 
2. Memberikan masukan bagi pemerintah dalam membuat rancangan 
penyediaan air minum dan air bersih. 
3. Menambah khasanah ilmu pengetahuan teknik lingkungan khususnya 
tentang pengolahan air dan dapat dijadikan referensi penelitian 
selanjutnya. 
D. Batasan Penelitian 
Untuk mencapai tujuan diatas maka penelitian ini dilakukan dengan beberapa 
batasan. Adapun batasan penelitian ini meliputi: 
1. Penelitan ini bersifat eksperimen yang dilaksanakan dalam skala 
laborotarium yang terletak di Laborotarium Kualitas Air Teknik 
Lingkungan Universitas Hasanuddin. 
2. Pengujian sampel air dilakukan di laborotarium Balai Pengkajian 
Teknologi Pertanian Maros, Sulawesi Selatan. 
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3. Sampel air sumur yang digunakan merupakan sampel artifisial yang dibuat 
dari larutan induk logam Mangan Sulfat (MnSO4) dengan kadar 5 mg/l. 
4. Pengukuran penurunan kadar Mangan (Mn) dalam penelitian ini terdiri 
dari dua faktor yaitu : 
a. Faktor A : Multiple Tray Aerator dengan perlakuan jumlah tray 
b. Faktor B : Bak saringan dengan perlakuan penempatan arang. 
5. Pada rangkaian alat multiple tray aerator jarak antar tray yang digunakan 
yaitu 30 cm dengan diameter lubang tray adalah 2.5 mm. 
6. Jenis arang yang digunakan dalam bak saringan arang yaitu arang aktif 
F. Sistematika Penulisan  
Secara umum tulisan ini terbagi dalam lima bab yaitu: pendahuluan, tinjauan 
pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, serta diakhiri oleh 
kesimpulan dan saran. Berikut ini merupakan rincian secara umum mengenai 
kandungan dari kelima bab tersebut di atas. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menyajikan hal-hal mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan tentang tinjauan secara umum mengenai pengertian air 
tanah dan air sumur, kriteria air untuk konsumsi, logam mangan, proses 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini memuat bagan alir penelitian, tahap-tahap yang dilakukan selama 
penelitian meliputi jenis penelitian dan kerangka penelitian yang terdiri dari 
studi literatur, waktu dan lokasi penelitian, rancangan penelitian, persiapan 
alat dan bahan (alat dan bahan yang digunakan serta tahapan pembuatan alat 
penelitian), kalibrasi multiple tray, pembuatan sampel artifisial air sumur 
yang mengandung mangan, tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian, serta 
analisis data yang akan digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini merupakan penjabaran dari hasil-hasil pengolahan dengan perlakuan 
multiple tray aerator, perlakuan bak saringan, maupun perlakuan gabungan 
antara multiple tray aerator dan bak saringan dalam menurunkan kadar 
Mangan (Mn) yang terlarut dalamair sumur. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini memuat kesimpulan singkat mengenai analisis hasil yang diperoleh 







Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perlakuan multiple tray aerator berpengaruh dalam menurunkan kadar 
mangan terlarut dalam air dari konsetrasi 4.491 mg/l (unit kontrol) menjadi 
2.099 mg/l atau mengalami penurunan sebesar 54% yang diperoleh pada 
unit perlakuan multiple tray aerator dengan 6 tray tanpa bak saringan 
(A3B1). 
2. Perlakuan saringan berpengaruh dalam menurunkan kadar mangan terlarut 
dalam air dari 4.491 mg/l menjadi 1.738 mg/l atau mengalami penurunan 
sebesar 61% yang diperoleh pada unit perlakuan saringan dengan 
penambahan arang aktif (A1B3). 
3. Perlakuan gabungan multiple tray aerator dan saringan berpengaruh dalam 
menurunkan kadar mangan terlarut dalam air dari konsetrasi 4.491 mg/l 
(A1B1) menjadi 0.293 mg/l atau mengalami penurunan sebesar 93% yang 
diperoleh pada unit perlakuan gabungan antara unit perlakuan multiple 
tray aerator dengan 6 tray dan menggunakan bak saringan dengan 







1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mempelajari faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses aerasi dan filtrasi lebih mendalam. 
2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang efektifitas berbagai modifikasi 
multiple tray aerator dengan bak saringan dalam menurunkan Mangan 
(Mn)  dalam air. 
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